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Subchronic Toxicity Test The Ethanol Extract of Semprawang leaves 

(Dillenia ochreata) in Albino Rat (Rattus norvegicus) Wistar Strain 

 

NURNAILI CHOIRUNNISA 

08061381924078 

 

ABSTRACT 

 

Semprawang (Dillenia ochreata) is one of the medicinal plants that is used 

traditionally to treat wounds. Semprawang leaves have also been reported to have 

antibacterial activity, anti-inflammatory, wound healing activity, and analgesic 

activity, but the safety level of this plan tis unknown. This study aims to determine 

the  nature of the subchronic toxicity of the ethanol extract of D. ochreata leaves 

agains albino rat (Rattus novergicus) wistar Stain. Tests were carried out for 28 

days of administration of the preparation and added 14 days for observing reversible 

toxic effects in rats. This study used 25 male rats and 25 female rats each divided 

into 5 groups consisting of 1 control group with 0.5% Na CMC, and 4 treatment 

groups with doses of 100, 200, 400, and 800 mg/kgBW. Evaluated through 

observing the indices of the liver, kidneys and heart as well as by examining blood 

biochemistry parameters, and histopathology of the liver, kidney, and heart. The 

results of the study showed examination of blood biochemical levels (SGOT, 

SGPT, Creatinine, and Urea) were still within normal limits, except at a dose of 800 

mg/kg BW, the levels exceeded the normal limit on each dose parameter and had a 

significant difference (<0,05) to the control group. Organ histopathology results at 

a dose of 800 mg/kgBW showed damage to the liver and kidneys in both male and 

female rats. Observations on the satellite groupshowed a recovery toxic effects. 

Based on these results, administration of ethanol extract of D. ochreata leaves up 

to a dose of 400 mg/kgBW did not show toxic symptoms, but  at a dose of 800 

mg/kgBW showed toxic effects, so a dose a 800 mg/kgBB of ethanol extract of D. 

ochreata was not safe to use.  

 

Keywords: Dillenia ochreata, subchronic toxicity, biochemistry, and histopathology 
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Uji Toksisitas Subkronis Ekstrak Etanol Daun Semprawang (Dillenia 

ochreata) pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) Galur Wistar 

 

NURNAILI CHOIRUNNISA 

08061381924078 

 

ABSTRAK 

 

Semprawang (Dillenia ochreata) merupakan salah satu tanaman obat yang 

digunakan secara tradisional untuk pengobatan luka. Daun semprawang juga telah 

dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antiinflamasi, aktivitas 

penyembuhan luka dan aktivitas analgesik, namun tumbuhan ini belum diketahui 

tingkat keamanan penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat 

toksisitas subkronis ekstrak etanol D. ochreata terhadap tikus putih (Rattus 

norvegicus) galur wistar. Pengujian dilakukan selama 28 hari pemberian sediaan 

dan ditambah 14 hari untuk pengamatan efek toksik yang bersifat reversibel pada 

tikus. Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus jantan dan 25 ekor tikus betina 

masing-masing dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 1 kelompok kontrol 

dengan pemberian Na CMC 0,5%, dan 4 kelompok perlakuan dengan dosis 100, 

200, 400, dan 800 mg/kgBB. Evaluasi dilakukan dengan pengamatan indeks hati, 

ginjal, dan jantung serta melalui pemeriksaan parameter biokimia darah, serta 

histopatologi dari organ hati, ginjal, dan jantung. Hasil penelitian menunjukkan 

pemeriksaan kadar biokimia darah (SGOT, SGPT, Kreatinin, dan Ureum) masih 

dalam batas normal, kecuali pada dosis 800 mg/kgBB memiliki nilai kadar yang 

melebihi batas normal pada setiap parameter dan memiliki perbedaan yang 

signifikan (<0,05) terhadap kelompok kontrol. Hasil histopatologi organ pada dosis 

800 mg/kgBB menunjukkan terjadi kerusakan pada organ hati dan ginjal baik pada 

tikus jantan maupun tikus betina. Pengamatan pada kelompok satelit menunjukkan 

adanya pemulihan efek toksik. Berdasarkan hasil tersebut pemberian ekstrak etanol 

daun D. ochreata sampai dosis 400 mg/kgBB tidak menunjukkan gelaja toksik, 

namun pada dosis 800 mg/kgBB menunjukkan efek toksik, sehingga dosis 800 

mg/kgBB ekstrak etanol D. ochreata belum aman untuk digunakan.  

 

Kata kunci : Dillenia ochreata, toksisitas subkronis, biokimia, dan histopatologi.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan tumbuhan berkhasiat sebagai obat tradisional telah dilakukan 

masyarakat hampir seluruh Negara di dunia. Indonesia merupakan salah satu negara 

yang kaya akan keanekaragaman tumbuhan obat tradisional (Bahar, 2011). 

Penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional diperlukan penelitian secara ilmiah  

untuk pembuktian tentang khasiat, standar kualitas, dan keamanan dari tanaman 

tersebut agar penggunaan obat tradisional tersebut sesuai dengan standar mutu yang 

telah ditetapkan dan terjamin keamanannya.  

Keamanan obat menjadi salah satu faktor terpenting yang perlu diperhatikan 

dalam pengembangan obat tradisional dan juga menjadi syarat dalam pelaksanaan uji 

praklinik obat herbal. Pendekatan evaluasi keamanan obat tradisional dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji toksisitas meliputi uji toksisitas akut, sub-akut, 

kronik, dan sub-kronik (Jukemura, 2007). Pengujian toksisitas pada hewan uji 

berguna untuk melihat adanya reaksi biokimia, fisiologik dan patologik yang 

mungkin akan muncul sebelum penggunaan pada manusia. Uji toksisitas merupakan 

uji untuk menunjukkan efek toksik suatu zat pada sistem biologis dan untuk 

mendapatkan data dosis-respon yang khas dari suatu sediaan uji (BPOM, 2014). 

Salah satu tumbuhan yang telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional yaitu 

daun semprawang (Dillenia ochreata). Secara empirik daun D. ochreata telah 

dimanfaatkan oleh warga Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, sebagai obat scabies 

dan penyembuh luka bakar (Muharni et al. 2017).  Khasiat daun D. ochreata sebagai 
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obat tradisional berkaitan dengan kandungan senyawa metabolit sekunder  dari daun 

tersebut.  

Berdasarkan studi literatur Muharni et al. (2017) melaporkan ekstrak etanol 

dari daun semprawang (D. ochreata) menunjukkan senyawa aktif antibakteri dimana  

pada konsentrasi 1000µg/mL memberikan nilai  diameter zona hambat 12 ± 2,0 mm 

untuk bakteri S.aureus dan 9,0 ± 6,0 untuk bakteri E.coli. Ekstrak etanol daun D. 

ochreata juga telah dilaporkan aktif sebagai obat anti luka bakar  dengan % 

penyembuhan 8,3% pada hari ke-12 (Mukafi, 2021).  Penelitian lain juga melaporan 

aktivitas biologis D. ocherata berkhasiat sebagai antiinflamasi dan analgesik. 

Aktivitas biologis berkaitan dengan kandungan senyawa metabolit sekunder dari 

tumbuhan. Ekstrak etanol D. ochreata dilaporkan positif mengandung senyawa 

golongan triterpenoid, steroid, fenolik dan flavonoid (Muharni dkk., 2017). 

Informasi senyawa bioaktif dari bagian daun telah dilaporkan terdapat 2 

senyawa berupa, triterpenoid asam sentulat (Dasuni, 2021) dan 3β-glukopiranosil–

lup-20(29)-en-28-oat (Putra et al. 2021). Asam sentulat dan 3β-glukopiranosil–lup-

20(29)-en-28-oat bersifat aktif sebagai antibakteri, terhadap bakteri E. coli dan S. 

aureus dengan nilai KHM masing-masing sebesar 60 µg/mL dan 120 µg/mL. 

Sedangkan untuk senyawa 3β-glukopiranosil–lup-20(29)-en-28-oat memiliki nilai 

KHM E.coli dan S. aureus masing-masing sebesar 15 µg/mL dan 60 µg/mL. 

 Berdasarkan studi literatur tersebut penggunaan daun D. ochreata telah 

digunakan secara tradisional dan telah diketahui aktivitas biologis yang dimiliki oleh 

daun tersebut, berupa aktivitas antibakteri, antiinflamasi, dan analgesik. Sehingga 

perlu diteliti lebih lanjut keamanan dari ekstrak daun D. ochreata untuk penggunaan 
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jangka panjang dengan pemberian secara oral. Maka dari itu dilakukan pengujian 

toksisitas, berupa toksisitas subkronis.  

 Pada penelitian ini dilakukan uji toksisitas subkronis dengan jangka waktu 

selama 28 hari bertujuan untuk menentukan dosis yang tidak menimbulkan efek 

toksik (No Observed Effect Level / NOAEL),  mengidentifikasi kemungkinan adanya 

efek toksik saat pemberian berulang dalam jangka waktu panjang, serta melihat 

adanya efek kumulatif dan efek reversibilitas dari zat tersebut  (BPOM RI, 2014). 

Parameter yang diukur untuk mengetahui keamanan ekstrak yang diberikan terhadap 

organ hati, ginjal, dan jantung melalui pemeriksaan biokimia darah, hematologi 

darah, dan histopatologi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berapakah dosis ekstrak etanol daun Semprawang (Dillenia ochreata) yang 

tidak menimbulkan efek toksik pada tikus putih galur wistar? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian berulang ekstrak etanol daun Semprawang 

(Dillenia ochreata) terhadap parameter biokimia darah pada tikus putih galur 

wistar? 

3. Bagaimana pengaruh efek toksisitas subkronis ekstrak etanol daun 

Semprawang (Dillenia ochreata) terhadap makroskopis dan mikroskopis 

organ hati, ginjal, dan jantung pada tikus galur wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :  
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1. Mengetahui dosis ekstrak etanol daun Semprawang (Dillenia ochreata) yang 

tidak menimbulkan efek toksik pada tikus putih galur wistar. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian berulang ekstrak etanol daun Semprawang 

(Dillenia ochreata) terhadap parameter biokimia darah pada tikus putih galur 

wistar. 

3. Mengetahui pengaruh efek toksisitas subkronis ekstrak etanol daun 

Semprawang (Dillenia ochreata) terhadap makroskopis dan mikroskopis 

organ hati, ginjal, dan jantung pada tikus galur wistar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

informasi untuk masyarakat mengenai rentang dosis ekstrak daun semprawang yang 

tidak menimbulkan efek toksisitas. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi 

dasar untuk pengembangan ekstrak daun D. ochreata   oleh bidang ilmu terkait.
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